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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik akuntansi aset biologis 
yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan perkebunan tercatat di BEI yang 
kemudian dibandingkan dengan standar yang akan berlaku yaitu PSAK 69. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan solusi atas perbedaan yang ada 
antara praktik akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan dengan 
PSAK 69. 
 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan content 
analysis. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari www.idx.co.id. Perusahaan yang dianalisis pada penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan di sektor perkebunan yang tercatat di BEI pada tahun 
2015. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan content analysis dan 
kemudian diolah di Nvivo.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara praktik 
yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan dengan PSAK 69 baik dari segi 
pengakuan, pengukuran, maupun pengungkapan. Perbedaan dari segi pengakuan 
terlihat pada perusahaan-perusahaan yang belum menjelaskan bahwa aset biologis 
yang dikelola merupakan milik perusahaan yang dapat dibuktikan dengan 
kepemilikan hukum. Perbedaan dalam hal pengukuran merupakan perbedaan yang 
paling signifikan terlihat dimana pada kenyataan perusahaan-perusahaan 
mengukur aset biologisnya pada harga perolehan sedangkan PSAK 69 
mensyaratkan pengukuran aset biologis pada nilai wajar. Perbedaan dari segi 
pengungkapan terlihat dari perusahaan-perusahaan yang belum mengungkapkan 
hal-hal yang disyaratkan oleh PSAK 69. Salah satu solusi yang dapat dijadikan 
masukan untuk perusahaan-perusahaan untuk menghadapi perbedaan tersebut 
adalah dengan penyesuaian dini terhadap PSAK 69. 
 Implikasi dari kesimpulan yaitu perlakuan akuntansi aset biologis di 
perusahaan-perusahaan di Indonesia hendaknya mulai merujuk pada PSAK 69. 
Tujuannya adalah untuk mempersiapkan segala perubahan yang berkaitan dengan 
pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan aset biologis. Selain itu, untuk IAI, 
penelitian ini memberikan dampak terhadap perlunya pemberian informasi yang 
detail terkait perlakuan akuntansi aset biologis yang diyaratkan sehingga 
penyesuaian dini dapat dilakukan oleh perusahaan-perusahaan. 
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This research aims to analyze the accounting practice for biological assets 
conducted by plantation companies that listed in IDX and then compared to a 
standard that would be applied, PSAK 69. This research also aims to provide 
solutions on the differences between accounting practice conducted by companies 
and PSAK 69. 
This research is a qualitative research with content analysis approach. 
The data that is used in this research is secondary data that collected from 
www.idx.co.id. The companies that are being analyzed in this research are 
companies that listed in Indonesia Stock Exchange in 2015. The data analysis 
technique used is content analysis and then processed in Nvivo. 
The result shows that there are differences between accounting practice 
conducted by companies and PSAK 69 in terms of recognition, measurement, and 
disclosure. The difference in recognition is that companies have not explained 
about the legal ownership of biological assets. The differences in measurement is 
the most significant differences where in reality companies measure their 
biological assets at cost, while PSAK 69 requires the measurement of biological 
assets at fair value. In terms of disclosure, the difference is that companies have 
not completely disclosed all the information required by PSAK 69. One of the 
solutions of those differences is to do a pre-adjustment towards PSAK 69. 
As implication of the conclusion above, the accounting practice for 
biological assets should start to refer towards PSAK 69. The purpose is to 
prepare all changes in terms of recognition, measurement, and disclosure of 
biological assets. Moreover, IAI should provide detail information regarding the 
accounting practice for biological assets, so the companies will do the pre-
adjustment towards PSAK 69. 
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